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Abstrak 

 

Permasalahan lingkungan, khususnya banjir, yang sering terjadi akibat rendahnya pengelolaan lingkungan dan minimnya 
kesadaran masyarakat, menjadi tantangan penting dalam dunia pendidikan untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan 

kesiapsiagaan sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar 

IPA dalam konteks mitigasi banjir dalam membentuk sikap ilmiah dan kesiapsiagaan siswa. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui angket tertutup yang diberikan kepada 29 responden 
yang terdiri dari siswa dan guru. Instrumen angket disusun berdasarkan tiga aspek, yaitu pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar IPA, sikap ilmiah siswa, dan kesiapsiagaan bencana banjir. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif 

kuantitatif melalui perhitungan persentase dan rata-rata skor untuk mengetahui kecenderungan respon. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar IPA berada pada kategori cukup baik, namun 
belum optimal dalam pelaksanaannya. Sikap ilmiah siswa juga berada pada kategori cukup baik, ditunjukkan oleh adanya 

ketertarikan dalam mengamati lingkungan dan kepedulian terhadap kebersihan, meskipun kemampuan bertanya dan menganalisis 

masih perlu ditingkatkan. Sementara itu, kesiapsiagaan siswa terhadap bencana banjir berada pada kategori cukup, di mana siswa 

telah memiliki pengetahuan dasar, tetapi masih memerlukan penguatan dalam aspek tindakan dan keterampilan menghadapi 

bencana. 

Kata kunci: lingkungan sekolah, sumber belajar IPA, mitigasi banjir, sikap ilmiah, kesiapsiagaan siswa 

 

Abstract 

 

Environmental problems, especially floods, which often occur due to low environmental management and lack of public 

awareness, are an important challenge in the world of education to equip students with knowledge and preparedness from an 

early age. This study aims to analyze the use of the school environment as a source of science learning in the context of flood 
mitigation in shaping students' scientific attitudes and preparedness. The method used was a descriptive qualitative approach with 

a data collection technique through a closed questionnaire given to 29 respondents consisting of students and teachers. The 

questionnaire instrument was prepared based on three aspects, namely the use of the school environment as a source of science 

learning, students' scientific attitudes, and flood disaster preparedness. Data was analyzed using quantitative descriptive 
techniques through percentage calculation and score average to determine response trends. The results of the study show that the 

use of the school environment as a source of science learning is in the category of quite good, but not optimal in its 

implementation. The students' scientific attitude is also in the category of being quite good, shown by an interest in observing the 

environment and concern for cleanliness, although the ability to ask questions and analyze still needs to be improved. Meanwhile, 
students' preparedness for flood disasters is in the sufficient category, where students already have basic knowledge, but still need 

reinforcement in aspects of actions and skills to deal with disasters. 

Keywords: school environment, science learning resources, flood mitigation, scientific attitudes, student preparedness. 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan lingkungan saat ini 

menjadi salah satu isu global yang semakin 

mendapat perhatian karena dampaknya yang 

luas terhadap kehidupan manusia dan 

keberlanjutan ekosistem. Berbagai aktivitas 

manusia seperti alih fungsi lahan, 

meningkatnya pembangunan, pembuangan 

sampah yang tidak terkelola dengan baik, 

serta rendahnya kesadaran masyarakat 

terhadap pelestarian lingkungan telah 

menyebabkan berbagai gangguan terhadap 

keseimbangan lingkungan (Yusuf et al., 

2022). Kondisi tersebut berdampak pada 

menurunnya kualitas lingkungan dan 

meningkatnya potensi terjadinya berbagai 

bencana alam (Logayah, 2022). Oleh karena 

itu, permasalahan lingkungan perlu dipahami 

sejak dini melalui pendidikan agar generasi 

muda memiliki kesadaran dan kepedulian 

dalam menjaga serta mengelola lingkungan 

secara berkelanjutan. Salah satu 

permasalahan lingkungan yang sering terjadi 

di berbagai wilayah adalah bencana banjir. 

Banjir umumnya terjadi akibat curah hujan 

yang tinggi yang tidak diimbangi dengan 

kemampuan lingkungan dalam menyerap air 

(Utami et al., 2025). Selain faktor alam, banjir 

juga dipengaruhi oleh faktor aktivitas manusia 

seperti sistem drainase yang kurang optimal, 

berkurangnya daerah resapan air, serta 

penumpukan sampah yang menghambat 

aliran air. Banjir dapat menimbulkan berbagai 

dampak negatif, seperti kerusakan fasilitas 

umum, gangguan aktivitas masyarakat, serta 

kerugian ekonomi (Fitri et al., 2023). Dalam 

konteks pendidikan, banjir juga dapat 

mengganggu proses pembelajaran di sekolah 

sehingga diperlukan upaya untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

penyebab serta cara mengurangi risiko 

bencana tersebut. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengurangi dampak bencana banjir  

dalam bidang Pendidikan yaitu melalui 

Pendidikan mitigasi bencana alam. Mitigasi 

bencana merupakan serangkaian tindakan 

yang dilakukan untuk mengurangi risiko dan 

dampak yang ditimbulkan oleh suatu bencana 

melalui kegiatan pencegahan, kesiapsiagaan, 

serta peningkatan pengetahuan Masyarakat 

(Rohana et al., 2025). Dalam dunia 

pendidikan, mitigasi bencana menjadi penting 

untuk diintegrasikan dalam proses 

pembelajaran agar siswa memiliki 

pemahaman mengenai potensi bencana di 

lingkungan sekitar serta mampu mengambil 

tindakan yang tepat ketika menghadapi 

kondisi darurat (Arni et al., 2025). Pendidikan 

mitigasi bencana juga berperan dalam 

membentuk sikap tanggap dan kesiapsiagaan 

siswa terhadap berbagai kemungkinan 

bencana yang dapat terjadi. 

Lingkungan sekolah merupakan salah 

satu komponen penting yang dapat 

dimanfaatkan dalam mendukung 

pembelajaran yang kontekstual. Lingkungan 

sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar, 

tetapi juga dapat dijadikan sebagai media dan 

objek pembelajaran yang memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa (Safitri, 

2024). Berbagai fenomena lingkungan yang 

terdapat di sekitar sekolah, seperti kondisi 

tanah, sistem drainase, isu deforestasi hutan, 

alih fungsi hutan menjadi perkebunan serta 

keberadaan ruang terbuka hijau, dapat 

dijadikan sebagai sumber pengamatan dalam 
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memahami berbagai permasalahan 

lingkungan, termasuk potensi terjadinya 

banjir. Pemanfaatan lingkungan sekolah 

dalam pembelajaran dapat membantu siswa 

memahami fenomena yang terjadi di sekitar 

mereka secara lebih nyata. Lingkungan 

sekolah yang dimanfaatkan secara optimal 

dapat berfungsi sebagai sumber belajar IPA 

yang kontekstual dan bermakna. Sumber 

belajar tidak hanya terbatas pada buku teks 

atau media pembelajaran di dalam kelas, 

tetapi juga dapat berasal dari lingkungan 

sekitar yang memungkinkan siswa untuk 

melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap fenomena alam (Hidayati et al., 

2025; Ramadhani & Pulungan, 2020). Melalui 

pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar IPA, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan proses sains 

seperti mengamati, mengidentifikasi masalah, 

mengumpulkan data, serta menarik 

Kesimpulan (Rohana et al., 2024; Salasabila 

et al., 2024). Hal ini dapat membantu siswa 

memahami konsep sains secara lebih 

mendalam sekaligus meningkatkan 

kepedulian terhadap kondisi lingkungan. 

Pemanfaatan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar juga memungkinkan 

terjadinya integrasi berbagai konsep IPA 

dalam pembelajaran (Guerrero-Hernández, 

2023). Konsep-konsep seperti siklus hidrologi, 

infiltrasi air, sifat tanah, serta pengelolaan 

lingkungan dapat dipelajari melalui 

pengamatan terhadap fenomena yang 

berkaitan dengan banjir di lingkungan sekitar 

sekolah. Berdasarkan hal tersebut penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar 

IPA dalam konteks mitigasi banjir dalam 

membentuk sikap ilmiah dan kesiapsiagaan 

siswa. Integrasi konsep IPA dengan konteks 

permasalahan nyata dapat membantu siswa 

memahami hubungan antara ilmu 

pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, pembelajaran yang terintegrasi 

dengan konteks mitigasi banjir juga dapat 

membentuk sikap ilmiah serta meningkatkan 

kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi 

potensi bencana yang mungkin terjadi di 

lingkungan mereka. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif yang 

bertujuan untuk menggambarkan secara 

sistematis pemanfaatan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar IPA dalam konteks 

mitigasi bencana banjir serta pengaruhnya 

terhadap pembentukan sikap ilmiah dan 

kesiapsiagaan siswa. Pendekatan kualitatif 

deskriptif dipilih karena penelitian ini berfokus 

pada penggambaran fenomena yang terjadi di 

lapangan berdasarkan persepsi dan 

pengalaman responden. Subjek dalam 

penelitian ini terdiri dari 28 siswa. Pemilihan 

responden dilakukan secara purposive 

dengan mempertimbangkan keterlibatan 

mereka dalam kegiatan pembelajaran serta 

pemahaman terhadap kondisi lingkungan 

sekolah. Responden siswa dipilih dari kelas 

yang telah mempelajari materi yang berkaitan 

dengan lingkungan dan bencana alam. 

Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan angket analisis dengan 16 butir 

pertanyaan. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui penyebaran angket kepada 

siswa. Angket digunakan untuk memperoleh 

informasi mengenai pemanfaatan lingkungan 

sekolah sebagai sumber belajar IPA, 

pemahaman siswa terhadap mitigasi bencana 

banjir, serta sikap ilmiah dan kesiapsiagaan 

siswa terhadap potensi bencana di lingkungan 

sekitar sekolah. Instrumen angket disusun 

berdasarkan indikator yang relevan dengan 

tujuan penelitian, meliputi aspek pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber belajar, integrasi 
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konsep IPA dalam pembelajaran, serta 

pemahaman dan kesiapsiagaan terhadap 

bencana banjir. 

Data yang diperoleh dari angket 

kemudian dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif kuantitatif terhadap angket tertutup 

berbasis skala Likert dengan lima kategori 

jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 

Tidak Setuju (STS) yang masing-masing 

diberi skor 1-5. Data dianalisis dengan 

menghitung frekuensi dan persentase setiap 

pilihan jawaban, kemudian dilanjutkan dengan 

perhitungan nilai rata-rata untuk mengetahui 

kecenderungan respon siswa pada setiap 

item pernyataan. Hasil analisis selanjutnya 

diinterpretasikan secara deskriptif ke dalam 

kategori tertentu untuk menggambarkan 

tingkat pemanfaatan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar IPA dalam konteks 

mitigasi banjir serta kaitannya dengan sikap 

ilmiah dan kesiapsiagaan siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemanfaatan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar IPA merupakan salah 

satu pendekatan yang dapat menjadikan 

pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna 

bagi siswa. Lingkungan sekitar sekolah 

menyediakan berbagai fenomena nyata yang 

dapat diamati secara langsung, sehingga 

membantu siswa memahami konsep IPA 

sekaligus mengaitkannya dengan 

permasalahan kehidupan sehari-hari. Berikut 

distribusi analisis mengenai pemanfaatan 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar 

IPA. 

 

Gambar 1. Grafik Distribusi 18 Item 

Berdasarkan Grafik diatas merupakan 

distribusi respon dari 30 responden terhadap 

18 item pernyataan angket yang terbagi ke 

dalam lima kategori, yaitu Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan 

Sangat Tidak Setuju (STS). Item ini di 

kelompokan menjadi 3 aspek yaitu 

Pemanfaatan Lingkungan Sekolah sebagai 

Sumber Belajar IPA, sikap ilmiah siswa dan 

sikap kesiapsiagaan bencana alam. Secara 

umum, terlihat bahwa kategori Setuju (S) dan 

Netral (N) mendominasi hampir seluruh item 

pernyataan, yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa memiliki persepsi yang 

cukup positif, meskipun belum sepenuhnya 

kuat terhadap aspek yang diukur. Secara 

keseluruhan, grafik ini menggambarkan 

bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar IPA, sikap ilmiah, 

serta kesiapsiagaan bencana banjir sudah 

berada pada kategori cukup baik, namun 

masih perlu ditingkatkan agar lebih banyak 

siswa yang mencapai kategori sangat setuju. 

Hal ini mengindikasikan perlunya penguatan 

dalam pembelajaran berbasis lingkungan dan 

mitigasi bencana yang lebih aktif, kontekstual, 

dan melibatkan siswa secara langsung. 

Adapun penjelasan lebih rinci untuk setiap 

aspek disajikan pada uraian berikut. 
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A. Pemanfaatan Lingkungan Sekolah 

sebagai Sumber Belajar IPA 

Tabel 1.Pemanfaatan Lingkungan Sekolah 

sebagai Sumber Belajar IPA 

N

o 

Pernyata

an 
SS S N TS 

ST

S 

1 

Guru 

memanfaa

tkan 

lingkunga

n sekolah 

(halaman, 

selokan, 

taman) 

saat 

pembelaja

ran IPA. 

21,4

% 

28,6

% 

21,4

% 

21,4

% 

7,1

% 

2 

Saya 

pernah 

mengamat

i kondisi 

lingkunga

n sekolah 

untuk 

memaham

i 

penyebab 

banjir. 

14,3

% 

28,6

% 

21,4

% 

35,7

% 
0% 

3 

Lingkunga

n sekolah 

membantu 

saya 

memaham

i materi 

IPA 

tentang air 

dan 

lingkunga

n. 

7,7

% 

38,5

% 

46,2

% 

7,7

% 
0% 

4 

Kegiatan 

belajar di 

luar kelas 

membuat 

7,1

% 
50% 

28,6

% 

7,1

% 

7,1

% 

saya lebih 

memaham

i masalah 

banjir. 

5 

Guru 

mengajak 

siswa 

mengamat

i saluran 

air atau 

drainase 

di sekitar 

sekolah. 

7,7

% 

30,8

% 

23,1

% 

38,5

% 
0% 

6 

Lingkunga

n sekolah 

memberik

an contoh 

nyata 

tentang 

masalah 

banjir. 

7,1

% 
50% 

35,7

% 

7,1

% 
0% 

Berdasarkan hasil angket pada aspek 

pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar IPA dengan 6 butir 

pertanyaan, diperoleh gambaran bahwa 

pemanfaatan lingkungan sekolah dalam 

pembelajaran IPA sudah tergolong cukup 

baik, meskipun belum optimal. Hal ini terlihat 

dari dominasi respon Setuju (S) dan Netral 

(N) pada sebagian besar butir pernyataan, 

yang menunjukkan bahwa siswa telah 

merasakan adanya pemanfaatan lingkungan 

sekolah, namun intensitas dan kualitasnya 

masih perlu ditingkatkan. 

Pada butir pernyataan pertama, 

sebagian besar siswa menyatakan bahwa 

guru telah memanfaatkan lingkungan sekolah 

seperti halaman, selokan, dan taman dalam 

pembelajaran IPA, dengan persentase 

tertinggi pada kategori setuju (28,6%). Hal ini 

menunjukkan bahwa praktik pembelajaran 

berbasis lingkungan sudah mulai diterapkan. 
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Namun, masih adanya respon netral dan tidak 

setuju menunjukkan bahwa pemanfaatan 

tersebut belum merata atau belum dirasakan 

secara konsisten oleh seluruh siswa. Menurut 

(Rokhmah & Fauziah, 2021) lingkungan 

sekitar sekolah merupakan sumber belajar 

yang efektif karena mampu menghadirkan 

pengalaman belajar yang nyata dan 

kontekstual bagi siswa, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Selanjutnya, pada butir pernyataan ke-2 

terkait pengalaman siswa dalam mengamati 

kondisi lingkungan sekolah untuk memahami 

penyebab banjir, respon siswa cenderung 

lebih bervariasi dengan dominasi pada 

kategori tidak setuju (35,7%). Hal ini 

mengindikasikan bahwa kegiatan observasi 

langsung terkait permasalahan banjir masih 

jarang dilakukan, sehingga siswa belum 

sepenuhnya terlibat dalam pembelajaran 

kontekstual yang mengaitkan materi IPA 

dengan kondisi nyata di lingkungan sekolah. 

Padahal, menurut bebrapa kajian (Ismail, 

2021; Safitri, 2024) yang menyatakan, 

keterlibatan langsung siswa dalam mengamati 

fenomena nyata sangat penting untuk 

membangun pemahaman konsep secara 

mendalam serta mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis. 

Pada pernyataan mengenai peran 

lingkungan sekolah dalam membantu 

memahami materi IPA tentang air dan 

lingkungan, sebagian besar siswa berada 

pada kategori netral (46,2%) dan setuju 

(38,5%). Hal ini menunjukkan bahwa 

lingkungan sekolah memiliki potensi sebagai 

sumber belajar, namun pemanfaatannya 

belum maksimal dalam membantu 

pemahaman konsep secara mendalam. Hal 

ini sejalan dengan pendapat (Gozali et al., 

2025; Safitri, 2024) yang menyatakan bahwa 

pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 

belajar dapat meningkatkan pemahaman 

konsep IPA apabila dirancang secara 

sistematis dan terintegrasi dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, kegiatan belajar di 

luar kelas dinilai cukup membantu siswa 

dalam memahami masalah banjir, dengan 

dominasi respon setuju (50%). Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

dilakukan di luar kelas memiliki kontribusi 

positif dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap fenomena lingkungan. Namun 

demikian, kegiatan tersebut kemungkinan 

belum dilakukan secara rutin. 

Pada pernyataan terkait keterlibatan 

guru dalam mengajak siswa mengamati 

saluran air atau drainase, respon tertinggi 

berada pada kategori tidak setuju (38,5%), 

yang menunjukkan bahwa aktivitas 

pembelajaran berbasis observasi langsung 

terhadap sistem drainase masih kurang 

diterapkan. Padahal, kegiatan ini sangat 

penting dalam konteks mitigasi banjir. 

Terakhir, pada pernyataan bahwa lingkungan 

sekolah memberikan contoh nyata tentang 

masalah banjir, sebagian besar siswa 

menyatakan setuju (50%). Hal ini 

menunjukkan bahwa lingkungan sekolah 

sebenarnya memiliki potensi besar sebagai 

sumber belajar kontekstual, khususnya dalam 

memahami permasalahan banjir. Hal ini 

sesuai dengan (Kopnina, 2018; Tejedor et al., 

2022) pendekatan Education for Sustainable 

Development (ESD), pemanfaatan isu-isu 

lingkungan lokal dalam pembelajaran dapat 

membantu siswa mengembangkan 

kesadaran, tanggung jawab, serta 

kemampuan dalam menghadapi 

permasalahan lingkungan secara 

berkelanjutan 

B. Sikap Ilmiah Siswa 
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Tabel 2. Sikap Ilmiah Siswa 

N

o 

Pernyat

aan 
SS S 

N 
TS STS 

7 

Saya 

tertarik 

mengam

ati 

kondisi 

lingkung

an 

sekolah 

yang 

berkaita

n 

dengan 

banjir. 

7,1

% 

42,9

% 

42,9

% 

7,1

% 
0% 

8 

Saya 

mengaju

kan 

pertanya

an ketika 

menemu

kan 

masalah 

lingkung

an di 

sekolah. 

7,1

% 

28,6

% 

42,9

% 

7,1

% 

14,3

% 

9 

Saya 

berusah

a 

mencari 

penyeba

b 

terjadiny

a 

genanga

n air di 

lingkung

an 

sekolah. 

7,1

% 

28,6

% 

35,7

% 

21,4

% 

7,1

% 

1

0 

Saya 

mencata

t hasil 

pengam

7,1

% 

35,7

% 

35,7

% 

21,4

% 

0% 

atan 

saat 

melakuk

an 

kegiatan 

belajar di 

luar 

kelas. 

1

1 

Saya 

berdisku

si 

dengan 

teman 

tentang 

solusi 

mengata

si banjir 

di 

lingkung

an 

sekolah. 

14,3

% 

28,6

% 

50% 7,1

% 

0% 

1

2 

Saya 

peduli 

terhadap 

kebersih

an 

lingkung

an 

sekolah 

agar 

tidak 

terjadi 

banjir. 

14,3

% 

42,9

% 

21,4

% 

14,3

% 

7,1

% 

 

Berdasarkan hasil angket pada aspek 

sikap ilmiah siswa dari butir pertanyaan 7-12, 

diperoleh gambaran bahwa sikap ilmiah siswa 

dalam konteks pembelajaran IPA berbasis 

mitigasi banjir berada pada kategori cukup 

baik, namun masih perlu penguatan pada 

beberapa indikator. Hal ini terlihat dari 

dominasi respon Setuju (S), yang 

menunjukkan bahwa sikap ilmiah sudah mulai 
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berkembang, tetapi belum terbentuk secara 

optimal pada seluruh siswa. 

Pada pernyataan mengenai ketertarikan 

siswa dalam mengamati kondisi lingkungan 

sekolah yang berkaitan dengan banjir, respon 

siswa didominasi oleh kategori setuju (42,9%) 

dan netral (42,9%). Hal ini menunjukkan 

bahwa minat siswa terhadap kegiatan 

observasi sudah cukup baik, namun belum 

sepenuhnya kuat. Pada aspek kemampuan 

mengajukan pertanyaan ketika menemukan 

masalah lingkungan, respon siswa cenderung 

berada pada kategori netral (42,9%). Hal ini 

menunjukkan bahwa keberanian dan 

kemampuan siswa dalam bertanya masih 

perlu ditingkatkan. Menurut (Nurlailah & 

Hamdu, 2021) kemampuan bertanya 

merupakan bagian penting dari keterampilan 

proses sains yang mencerminkan 

kemampuan berpikir kritis dan rasa ingin tahu 

siswa terhadap suatu fenomena. 

Selanjutnya, pada pernyataan terkait 

upaya siswa dalam mencari penyebab 

terjadinya genangan air, respon siswa 

didominasi oleh kategori netral (35,7%). Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian siswa 

sudah mulai memiliki kemampuan berpikir 

analitis, namun belum berkembang secara 

maksimal. Hal ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme yang menyatakan bahwa 

siswa membangun pemahaman melalui 

proses aktif dalam mencari dan menemukan 

informasi berdasarkan pengalaman mereka 

sendiri (Voon, 2020). Pada indikator mencatat 

hasil pengamatan, respon siswa menunjukkan 

kecenderungan pada kategori setuju (35,7%) 

dan netral (35,7%). Hal ini menunjukkan 

bahwa keterampilan dalam 

mendokumentasikan hasil observasi sudah 

mulai berkembang. Menurut para ahli, 

kegiatan mencatat hasil pengamatan 

merupakan bagian dari keterampilan proses 

sains yang penting untuk melatih ketelitian, 

objektivitas, dan kemampuan menyusun data 

secara sistematis (Karmiloff-Smith, 2018). 

Pada aspek berdiskusi dengan teman 

mengenai solusi mengatasi banjir, sebagian 

besar siswa berada pada kategori netral 

(50%). Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan kolaborasi dan komunikasi ilmiah 

siswa masih perlu ditingkatkan. Sementara 

itu, pada pernyataan mengenai kepedulian 

terhadap kebersihan lingkungan sekolah, 

respon siswa didominasi oleh kategori setuju 

(42,9%). Hal ini menunjukkan bahwa sikap 

peduli lingkungan sudah mulai terbentuk pada 

siswa. Secara keseluruhan pada aspek ini 

menunjukkan bahwa sikap ilmiah siswa sudah 

mulai berkembang melalui pembelajaran IPA 

yang dikaitkan dengan konteks lingkungan 

dan mitigasi banjir, namun belum optimal. Hal 

ini sejalan dengan berbagai teori yang 

menyatakan bahwa sikap ilmiah seperti rasa 

ingin tahu, berpikir kritis, kemampuan 

bertanya, observasi, serta kepedulian 

lingkungan perlu dilatih secara berkelanjutan 

melalui pembelajaran yang aktif, kontekstual, 

dan berbasis pengalaman langsung.  

C. Kesiapsiagaan Bencana Banjir 

Tabel 3. Kesiapsiagaan Bencana Banjir 

N

o 

Pernyata

an 
SS S 

N 
TS 

ST

S 

1

3 

Saya 

mengetah

ui 

penyebab 

terjadinya 

banjir. 

21,4

% 

28,6

% 

21,4

% 

21,4

% 

7,1

% 

1

4 

Saya 

mengetah

ui tanda-

tanda 

14,3

% 

35,7

% 

21,4

% 

28,6

% 

0% 
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akan 

terjadinya 

banjir. 

1

5 

Saya 

mengetah

ui 

tindakan 

yang 

harus 

dilakukan 

ketika 

banjir 

terjadi. 

14,3

% 

28,6

% 

42,9

% 

14,3

% 

0% 

1

6 

Saya 

mengetah

ui cara 

menjaga 

lingkunga

n agar 

tidak 

menyeba

bkan 

banjir. 

21,4

% 

28,6

% 

14,3

% 

28,6

% 

7,1

% 

1

7 

Saya siap 

membant

u 

menjaga 

kebersiha

n selokan 

dan 

lingkunga

n sekolah. 

7,1

% 

35,7

% 

42,9

% 

7,1

% 

7,1

% 

1

8 

Saya 

mengetah

ui 

langkah-

langkah 

penyelam

atan diri 

saat 

terjadi 

banjir. 

14,3

% 

35,7

% 

27,6

% 

21,4

% 

0% 

 

Berdasarkan hasil angket pada aspek 

kesiapsiagaan bencana banjir pada butri 

pertanyaan 13-18, diperoleh gambaran bahwa 

tingkat kesiapsiagaan siswa berada pada 

kategori cukup, namun belum sepenuhnya 

optimal. Hal ini ditunjukkan oleh dominasi 

respon Setuju (S) dan Netral (N) pada 

sebagian besar item, yang mengindikasikan 

bahwa siswa telah memiliki pengetahuan 

dasar terkait bencana banjir, tetapi masih 

perlu penguatan dalam aspek pemahaman 

yang lebih mendalam dan tindakan nyata. 

Pada pernyataan mengenai pengetahuan 

siswa terhadap penyebab terjadinya banjir, 

respon relatif tersebar pada kategori setuju 

(28,6%), sangat setuju (21,4%), dan netral 

(21,4%). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian siswa sudah memahami faktor 

penyebab banjir, meskipun belum merata. 

Menurut (Fitri et al., 2025) pendidikan 

kebencanaan, pemahaman terhadap 

penyebab bencana merupakan langkah awal 

dalam membangun kesiapsiagaan yang 

efektif. 

Selanjutnya, pada indikator pemahaman 

terhadap tanda-tanda bencana seperti akan 

terjadinya banjir, respon siswa didominasi 

oleh kategori setuju (35,7%). Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

dalam mengenali gejala awal bencana sudah 

mulai berkembang. Menurut (Hu et al., 2018; 

Lauriola, 2019) mitigasi bencana, kemampuan 

mengenali tanda-tanda awal sangat penting 

untuk mengurangi risiko dan dampak yang 

ditimbulkan oleh bencana. Pada butir 

pernyataan mengenai tindakan yang harus 

dilakukan ketika banjir terjadi, respon siswa 

didominasi oleh kategori netral (42,9%). Hal 

ini mengindikasikan bahwa sebagian siswa 

belum memiliki pemahaman yang kuat terkait 

langkah-langkah tanggap darurat. Padahal, 

literatur kebencanaan, kesiapsiagaan tidak 

hanya mencakup pengetahuan, tetapi juga 
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keterampilan dalam melakukan tindakan yang 

tepat saat terjadi bencana (LIPI-UNESCO, 

2006). 

Pada indikator pemahaman tentang 

cara menjaga lingkungan agar tidak 

menyebabkan banjir, respon siswa cenderung 

bervariasi dengan kecenderungan pada 

kategori setuju (28,6%) dan tidak setuju 

(28,6%). Hal ini menunjukkan bahwa 

kesadaran siswa terhadap upaya pencegahan 

banjir masih belum konsisten. Selanjutnya, 

pada pernyataan mengenai partisipasi siswa 

dalam menjaga kebersihan selokan dan 

lingkungan sekolah, respon didominasi oleh 

kategori netral (42,9%). Hal ini menunjukkan 

bahwa keterlibatan siswa dalam tindakan 

nyata masih perlu ditingkatkan. Pada 

pernyataan terakhir mengenai pemahaman 

langkah-langkah penyelamatan diri saat 

terjadi banjir, respon siswa menunjukkan 

kecenderungan pada kategori setuju (35,7%). 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa 

telah memiliki pengetahuan dasar terkait 

penyelamatan diri, namun masih perlu 

penguatan melalui pembelajaran yang lebih 

aplikatif. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

untuk mengintegrasikan materi mitigasi 

bencana dalam pembelajaran IPA secara 

lebih sistematis, sehingga siswa tidak hanya 

memahami konsep, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar ipa dalam konteks mitigasi 

banjir berada pada kategori cukup baik, 

namun belum optimal. lingkungan sekolah 

telah mulai dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran, seperti melalui kegiatan 

pengamatan dan pembelajaran di luar kelas, 

tetapi implementasinya belum konsisten dan 

belum melibatkan siswa secara maksimal 

dalam kegiatan observasi langsung yang 

berkaitan dengan permasalahan banjir. dari 

aspek sikap ilmiah, siswa menunjukkan 

kecenderungan yang cukup baik, terutama 

dalam hal ketertarikan mengamati lingkungan 

dan kepedulian terhadap kebersihan 

lingkungan sekolah. namun, kemampuan 

bertanya, menganalisis penyebab masalah, 

serta berdiskusi masih perlu ditingkatkan agar 

sikap ilmiah siswa dapat berkembang secara 

lebih optimal. sementara itu, dari aspek 

kesiapsiagaan bencana banjir, siswa telah 

memiliki pengetahuan dasar mengenai 

penyebab, tanda-tanda, serta upaya 

pencegahan banjir, tetapi pemahaman terkait 

tindakan yang harus dilakukan saat bencana 

dan keterlibatan dalam upaya nyata masih 

tergolong sedang. hal ini menunjukkan bahwa 

kesiapsiagaan siswa belum sepenuhnya 

terbentuk secara komprehensif. secara 

keseluruhan, pemanfaatan lingkungan 

sekolah sebagai sumber belajar ipa dalam 

konteks mitigasi banjir berkontribusi terhadap 

pembentukan sikap ilmiah dan kesiapsiagaan 

siswa, meskipun masih diperlukan penguatan 

melalui pembelajaran yang lebih kontekstual, 

aktif, dan berbasis pengalaman langsung agar 

hasil yang dicapai dapat lebih optimal. 
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